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Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi pergeseran pada penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di PAUD Mutiara kelompok B, ditemukan masalah yaitu adanya pergeseran nilai-nilai Pendidikan agama islam pada anak usia dini khususnya di PAUD Mutiara, Berdasarkan latar belakang permaslahan diattas maka rumusan masalahnya yaitu bagaimanakah penanaman nilai-nilai agama islam pada anak usia dini  Kelompok B di PAUD Mutiara dapat meningkat. Tujuan dari penelitian yaitu mengembangkan penanaman nilai-nilai agama islam pada anak usia dini kelompok B di PAUD Mutiarasetelah melaksanakan penelitian maka dapat dilihat peningkatan pada indikataor mengenal agama yang dianutnya pada untuk Berkembang Sesuai Harapan (BSH) ada 5 orang anak yang dapat menyebutkan dan mulai memahami maksud dari ucapan tentang agama yang dianutnya, dan untuk Berkembang Sangat Baik (BSB) terdapat 6 orang anak yang dapat memahami dengan baik bahwasanya agama yang dianutnya yaitu agama Islam. Untuk indikataor mengenal Pencipta Allah SWT melalui ciptaanNya penilaian untuk Berkembang Sesuai Harapan (BSH) ada 4 orang anak yang dapat menyebutkan dan mulai memahami maksud dari ucapan tentang Allah SWT sebagai Penciptanya melalui Ciptaan Nya, dan untuk Berkembang Sangat Baik (BSB) terdapat 6 orang anak yang dapat memahami dengan baik bahwasanya Allah SWT adalah Pencipta melalui ciptaanNya.Untuk indikator mengerjakan ibadah sesuai dengan agama yang dianutnya untuk Berkembang Sesuai Harapan (BSH) ada 4 orang anak yang sudah mulai terbiasa dalam mengerjakan ibadah seusai agama yang dianutnya yaitu agama Islam, dan untuk Berkembang Sangat Baik (BSB) terdapat 7 orang anak yang sudah memahami dan dapat mengerjakan sendiri dengan baik bagaimana beribadah sesuai agama Islam. Untuk indikator berperilaku jujur, penolong, sopan, hormat, sportif dapat kita lihat Berkembang Sesuai Harapan (BSH) ada 6 orang yang dapat melakukan kegiatan berperilaku jujur, penolong, sopan, hormat, sportif, pada Berkembang Sangat Baik (BSB) ada  anak 6 orang anak yang dapat melakukan berperilaku dengan jujur, penolong, sopan, hormat, sportif tanpa diminta atau diarahkan oleh guru untuk melakukannya.Untuk indikator menjaga kebersihan diri dan lingkungan pada Berkembang Sesuai Harapan (BSH) terdapat 5 orang anak yang berkembang sesuai harapan dan arahan dari guru agar dapat menjaga kebersihan diri maupun lingkungannya, untuk Berkembang Sangat Baik (BSB) terdapat 5 orang anak yang dapat melakukan tanpa arahan dan bimbingan dari guru dalam menjaga kebersihan diri dan lingkungannya. 
Kata Kunci:  Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam, Anak Usia Dini, Analisis
Abstract

This research was motivated by a shift in the cultivation of Islamic Religious Education values ​​in PAUD Mutiara group B, a problem was found, namely a shift in the values ​​of Islamic religious education in early childhood, especially in PAUD Mutiara. Based on the background of the problems above, the problem formulation is how to cultivate Islamic religious values ​​in early childhood Group B in PAUD Mutiara can increase? for Developing According to Expectations (BSH) there are 5 children who can mention and begin to understand the meaning of the words about their religion, and for Very Good Development (BSB) there are 6 children who can understand well that their religion is Islam . For indicators of knowing the Creator of Allah SWT through His creation, the assessment for Developing According to Expectations (BSH) there are 4 children who can mention and begin to understand the meaning of sayings about Allah SWT as the Creator through His Creation, and for Developing Very Well (BSB) there are 6 children who can understand well that Allah SWT is the Creator through His creation. For indicators of doing worship according to their religion to Develop According to Expectations (BSH) there are 4 children who are getting used to doing worship after their religion, namely Islam, and to Very Good Development (BSB) there are 7 children who already understand and can work well on their own how to worship according to Islam. For indicators of honest, helpful, polite, respectful, sportive behavior, we can see Developing According to Expectations (BSH) there are 6 people who can carry out activities to behave honestly, helpfully, politely, respectfully, sportively, in Very Good Development (BSB) there are 6 children. Children who can behave honestly, helpfully, politely, respectfully, sportively without being asked or directed by the teacher to do so. For indicators of maintaining personal and environmental hygiene in Developing According to Expectations (BSH) there are 5 children who develop according to the expectations and directions of the teacher in order to maintain personal and environmental hygiene, for Very Good Development (BSB) there are 5 children who can do without direction and guidance from the teacher in maintaining personal and environmental hygiene. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan salah satu proses berkaitan dengan upaya untuk mengembangkan potensi pada diri seseorang yang beberapa aspek kehidupan. Adapun aspek tersebut yaitu pandangan hidup, sikap hidup dan keterampilan hidup. Aspek ini dalam bahasa Indonesia sering digunakan adalah kognitif, afektif, psikomotor. Pendidikan juga sudah dijamin dalam UUD 1945 yang tercantum pada pasal 31 ayat 1 yang berbunyi warga negara berhak mendapat pendidikan. Didasari hal ini maka pendidikan menempati hal yang sangat penting dalam pembangunan negara Republik Indonesi, semakin baiknya pendidikan maka akan semakin maju sebuah negara. Setiap masyarakat yang memiliki pendidikan yang tinggi maka akan mempengaruhi pola pikir, tingkah laku bahkan cara bersosialisasi dimasyarakat tidak terkecuali dalam pembentukan anak usia dini. Dimana kita ketahui bersama bahwa semakin tinggi pendidikan dari orang tua maka akan menunjang pendidikan anak usia dini.

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan pondasi bagi perkembangan sumber daya manusia selanjutnya. Karena itu peningkatan penyelenggaraan PAUD sangatlah memegang peranan yang sangatlah penting untuk kemajuan pendidikan khususnya penddikan anak usia dini. Kita ketahui bersama bahwasanya anak usia dini memiliki masa keemasan atau yang disebut Golden Age dimana rentang usia nya yakni 0-6 tahun memilki masa peka yang sangat tinggi, semua aspek perkembangan seperti aspek perkembangan fisik, konotif, sosial emosional dan spritual tumbuh sangat pesat.

Anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami prpses perubahan pada pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, bahkan dikatakan sebagai lompatan perkembangan. Usia 0-6 tahun merupakan fase yang sangat unik, berada pada masa proses perubahab dan pematangan dan pemyempurnaan dalam aspek perktumbuhan dan perkembangan baik pada aspek jasmani dan rohaninya yang berlangsung semur hidup, bertahap, dan berkesinambungan. Setiap aspek perkembangan tersebut harus dirangsang sesuai tahapan-tahapan perkembangannya, tidak terkecuali pada aspek moral dan agama. Khususnya pada aspek agama dimana kita ketahui bersama bahwasanya daerah aceh mayoritas penduduknya beragama islam, unuk itu penanaman nilai-nilai agama islam hendaknya dimulai dari usia dini yang akan menjadi pondasi untuk kelangsungan hidupnya dimasa yang akan datang

Pendidikan agama Islam menjadi pondasi awal untuk dikenalkan pada anak. Hal ini juga tercantum pada Peraturan Menteri No 137 Tahun 2014 salah satunya adalah perkembangan Agama dan Moral. Dalam aspek perkembangan moral dan agama anak dikenalkan tentang agama yang dianutnya, cara beribadah sesuai dengan agama yang dianut dari aspek lainnya yang berkaitan. 

Namun berdasarkan observasi di Gampong Naga Umbang terlihat pada pola asuh orang tua khususnya dalam pemahaman nilai-nilai pendidikan agama islam seperti pembiasaan mengucapkan salam ketika masuk kedalam dan keluar rumah, pembiasaan pada ibadah shalat berjamaah di mesjid ataupun balee, pengenalan huruf hijayyah atau mengaji iqra bagi anak usia dini biasanya orang tua langsung mengajarkan anak – anak nya di rumah tetapi dikarenakan adanya perubahan tekhnologi dengan gadget atau hp orang tua sering mengabaikan kegiatan rutinitas tersebut, orang tua lebih sering disibukan dengan menggunakan hp ketimbang menemani anaknya melakukan aktivitas keagamaan khususnya agama islam.Sering juga peneliti melihat langsung anak usia dini yang tidak mau mengikuti kegiatan-kegiatan rutin keagamaan seperti perayaan Maulid Nabi Muhammad Saw dimana biasanya pada perayaan Maulid sering diadakan berbagai lomba-lomba yang bersifat keagamaan atau menanamkan nilai-nilai pendidikan agama islam misalnya perlombaan pidato, hafalan surah dan doa, berselawat dan masih banyak cabang lomba lainnya. Anak usia dini lebih memilih bermain ketimbang mengikuti perlombaan tersebut. Adapula anak-anak yang sering mengabaikan mana barang miliknya dan barang milik orang lain seperti mencuri buah-buahan yang ada diperkarangan masyarakat tanpa merasa bersalah, mereka tidak merasakan bahwasanya perbuatan tersebut melanggar aturan agama yang dianutnya. Disini dapat kita rasakan langsung adanya pergeseran nilai-nilai agama khususnya agama islam yang terjadi pada anak usia dini.

Dari kenyataan tersebutlah penulis mencoba mengangkat analisis penanaman nilai-nilai agama islam pada usia dini kelompok B di PAUD Mutiara Kabupaten Aceh Besar. Sehingga dapat melihat sejauh mana penanaman nilai-nilai agama islam pada usia tersebut sehingga mampu mewujudkan anak-anak yang berakhlakul karimah dan kembali melaksanakan pembiasaan yang baik dalam tatanan kehidupan nya sesuai dengan agama islam, kelak akan menjadi perilaku yang membanggakan bagi agama, nusa dan bangsa serta orang tua.

Penelitian ini berfokus pada anak kelompok B di PAUD Mutiara yang beralamatkan di Gampong Naga Umbang , Kecamatan Lhoknga, Kabupaten Aceh Besar Kode Pos 23353. Dengan jumlah anak 15 orang anak laki-laki 5 orang,  anak perempuan 10 orang, waktu yang akan dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran 2021/2022. Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah yaitu bagaimanakah penanaman nilai-nilai agama islam pada anak usia dini kelompok B di PAUD Mutiara dapat meningkat. Berdasarkan uraian dari rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian adalah mengembangkan penanaman nilai-nilai agama islam pada anak usia dini kelompok B di PAUD Mutiara.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Menurut Nusa Putra, dkk (2012:67) penelitian kualitatif  “bertujuan memahami subjek penelitiannya secara mendalam dan bersifat interpretatif artinya mencaritemukan makna. 
Dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan beberapa metode seperti metode observasi, metode wawancara dan metode dokumentasi. Penelitian dilakukan PAUD Mutiara yang beralamatkan di Gampong Naga Umbang, Kecamatan Lhoknga, Kabupaten Aceh Besar Kode Pos 23353. Dengan murid Kelompok B sebagai subyek penelitian yang berjumlah anak 15 orang anak laki-laki 5 orang,  anak perempuan 10 orang, waktu yang akan dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran 2021/2022.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian yang dikembangkan di PAUD Mutiara menggunakan beberapa metode untuk penanaman nilai-nilai agama Islam pada anak usia dini khususnya anak kelompok B yang bersekolah di PAUD Mutiara Kabupaten Aceh Besar. Adapun metode yang digunakan di PAUD Mutiara sebagai berikut:

1. Metode Pembiasaan 

Metode pembiasaan diterapkan pada PAUD Mutiara untuk membentuk pribadi anak menjadi insan yang berkarakter dan berakhlaq yang Islami. Pada PAUD Mutiara anak didik dibiasakan untuk melakukan kegiatan dan berperilaku yang sesuai dengan syari’at ajaran agama Islam. Pembiasaan ini diterapkan untuk melatih anak dalam melakukan kebiasaan yang baik seperti mengucapkan salam setiap berjumpa sesama muslim, mengawali dan mengakhiri kegiatan dengan berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan rutin, misalnya sebelum makan dan sesudah makan, kegiatan masuk dan keluar kamar mandi, masuk dan keluar kelas dan lain sebagainya. ketika berjumpa atau masuk ruangan mengucap salam, saling berbagi, saling menyayangi, saling menghormati, dan bersikap sopan santun. Pembiasaan tersebut telah dipraktikkan langsung oleh Rasulullah Saw, untuk membina dan membentuk anak sesuai syari’at Islam.

2. Metode Keteladanan 

Penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada PAUD Mutiara dinilai lebih tepat dan efektif, karena selain dengan proses pembiasaan dilengkapi dengan memberikan keteladanan sehingga anak didik dapat meniru dan mengikuti. Pendidik menjadi teladan yang baik dengan berperilaku terpuji dalam kesehariannya ketika bertatap muka dengan anak didik. Pendidik juga menciptakan atmosfir di lingkungan PAUD Mutiara menjadi Islami, dengan membiasakan mengucap salam ketika bertemu/ berjumpa/bertegur sapa, bertutur kata yang halus, menghormati kepada yang lebih tua, menolong orang lain, menjenguk teman yang sakit, menyayangi kepada sesama, bersedekah-berbagi, dan menjaga kebersihan. Metode ini cocok untuk menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam secara bertahap dapat memperbaiki moral dan sosial anak. 

3. Metode Bermain Peran (Drama) 

Masa anak usia 2-6 tahun merupakan masa perkembangan anak, dimana anak cenderung menyukai permainan dan mudah bosan. PAUD Mutiara menerapkan metode bermain peran untuk mengenalkan anak dengan lingkungan sekitar serta membantu mengembangkan daya imajinasi anak. Dengan bermain peran anak lebih enjoy dalam mengekspresikan diri. Bermain peran dilakukan dengan menyesuaikan tema yang ditentukan. Misalnya: bulan Januari dengan tema rumah sakit, anak didik diajak bermain peran menjadi dokter, perawat, pasien, dan apoteker. Pada bulan Februari dengan tema kereta api, anak didik diajak bermain peran menjadi masinis, penumpang, dan penjual tiket. Bermain peran tersebut dirancang dengan tujuan supaya anak didik dapat memahami serta merasakan suasana kehidupan sesungguhnya yang Islami.

4. Metode Bercerita 

Anak usia 2-6 tahun cenderung lebih tertarik dengan cerita, sehingga melalui cerita pendidik dapat menyisipkan dan menyampaikan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam. Pada PAUD Mutiara cerita yang dibawakan dikemas secara menarik, sesuai dengan jiwa anak-anak, dan memuat nilai-nilai agama sehingga dapat menarik minat anak didik. Dari cerita yang disampaikan, pendidik lebih menekankan bagian-bagian mana yang dapat anak teladani. Cerita yang disajikan disesuaikan dengan tema dan nuansa kehidupan anak. Selain pendidik yang bercerita, anak didik juga diberi kesempatan untuk menceritakan pengalamannya.

5. Metode Peragaan (Demonstrasi) 

Memperagakan merupakan hal yang sangat efektif untuk memperjelas sesuatu yang sulit dipahami. Hal ini mempermudah anak dalam memahami, karena anak dapat mendengar, melihat dan meniru apa yang diperagakan oleh pendidik. Metode ini digunakan pendidik ketika menerangkan hal-hal seperti: etika berpakaian, etika makan, etika beribadah, gerakan sholat, gerakan wudhu, etika bermain, sopan santun dalam berbicara, dan lain sebagainya. Metode ini dapat membantu anak didik dalam meningkatkan daya berfikir anak, mengenal, dan mengingat Penerapan metode demonstrasi dalam menanamkan nilainilai Pendidikan Agama Islam memiliki beberapa kelebihan, yaitu mengenalkan anak lebih dalam dan lebih jelas melalui contoh gerakan secara detail dengan disertai penjelasan. Metode ini digunakan untuk membantu melengkapi dan mempertegas dari diterapkannya metode keteladanan. Kelemahan dari metode demonstrasi yaitu ketika pendidik mencontohkan anak mencari kesibukan sendiri dan kurang fokus sehingga sulit memahami. Dari beberapa kelemahan tersebut dapat diatasi dengan mencontohkan dengan gerakan yang menarik perhatian anak.

6. Metode Bernyanyi 

Semua anak didik sangat senang dengan bernyanyi, hal ini dapat mempermudah dalam menghafal dan mengenal pelajaran. Metode ini digunakan pada PAUD Mutiara untuk menyampaikan pesan kebaikan dari nilainilai Pendidikan Agama Islam yang dikemas secara kreatif dan menarik. Lagu-lagu dan tepuk tentang aku anak sholeh, etika berdo’a, tepuk jari satu, janji pulang sekolah, etika bermain, dan lain sebagainya diciptakan melalui nada dan syair yang indah, mudah ditirukan serta dihafal. Observasi penerapan metode peragaan PAUD Mutiara. Kelebihan dari diterapkannya metode bernyanyi dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam, yaitu: syair yang disusun dan dinyanyikan akan mudah dihafal anak, sehingga anak akan termotivasi, tertarik dan bersemangat dalam belajar; sesuai dengan jiwa anak; dapat mencarikan suasana; menyeimbangkan antara otak kanan serta kiri; dan anak mudah memahami maknanya. Kelemahan dari metode bernyanyi yaitu jika terlalu sering diajak bernyanyi, lamakelamaan anak hanya tertarik dengan nyanyian, apabila diberikan materi lain tanpa dinyanyikan anak akan mudah bosan. Jadi, untuk mengatasinya dengan cara menggunakan metode bernyanyi sesuai porsinya jangan terlalu banyak dan syair yang disajikan disesuaikan dengan masa anak. 

7. Metode Karyawisata 

Metode karyawisata dilaksanakan pada PAUD Mutiara setiap 1 bulan sekali. Hal ini dilakukan dengan cara melakukan kunjungan secara langsung ke objek wisata, tempat-tempat ibadah, dan tempat umum sesuai dengan tema yang sedang dipelajari. Dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam metode ini dapat digunakan sebagai alat untuk mengenalkan anak terhadap kebesaran Allah SWT. Ketika anak diajak untuk mengunjungi tempat ibadah, anak dapat mengetahui aturan, sikap, dan mengetahui suasana yang sesungguhnya. Dengan karyawisata anak dapat mengamati hal-hal baru serta membangkitkan rasa cinta kepada Allah SWT dan ciptaan-Nya. Kelebihan dari diterapkannya metode karyawisata dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam adalah untuk mengenalkan anak dengan lingkungan luar meliputi sejarah, tempat-tempat, serta profesi namun tetap memerlukan arahan; dan menambah wawasan anak. Metode karyawisata diterarapkan sebagai pelengkap dari metode bermain peran. Kelemahan dari diterapkannya metode karyawisata adalah memerlukan biaya, memerlukan bimbingan serta penjelasan ketika melihat sesuatu yang baru, dan pengawasan extra.

Table hasil observasi di PAUD Mutiara

	No. 
	Tingkat Pencapaian Perkembangan
	Indikator Pengembangan
	Keterangan

	
	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	1.
	Nilai Agama dan Moral
	1. Mengenal agama yang dianutnya 
	1
	3
	5
	6

	
	
	2. Mengenal Pencipta melalui ciptaanNya
	-
	5
	4
	6

	
	
	3. Mengerjakan ibadah sesuai dengan agama yang dianutnya
	1
	3
	4
	7

	
	
	4. Berperilaku jujur, penolong, sopan, hormat, sportif
	1
	2
	6
	6

	
	
	5 Menjaga kebersihan diri dan lingkungan
	2
	3
	5
	5


Tabel Hasil Wawancara dengan Orang Tua / Wali Murid PAUD Mutiara Kabupaten Aceh Besar

	No
	Pertanyaan

	1.
	Menurut Ayah dan Bunda apakah anak-anak di rumah saat melakukan kegiatan selalu mengucapkan doa sebelum dan sesudahnya?

	2.
	Apakah anak-anak seantiasa mengerjakan shalat 5 waktu dengan atau tanpa diminta oleh orang tua?

	3.
	Adakah anak-anak melakukan shalat 5 waktu secara berjamaah baik di rumah maupun di mesjid atau mushalla?

	4.
	Apakah dirumah anak-anak mengaji iqra dengan arahan dan bimbingan dari orang tua atua dengan arahan atau bimbingan dari ustad atau guru ngaji?

	5.
	Bagaimana menurut pendapat Ayah dan Bunda tentang pertanyaan No. 4?

	6.
	Saat berpergian atau kembali dari tempat bermain adakah anak mengucapkan salam ataupun bersalaman dengan kedua orang tuanya? kalau ada, apakah dilakukan setiap hari atau hanya sesekali saat diminta oleh orang tua

	7.
	Pernahkah orang tua menginformasikan kepada anak  bagaimana rukun shalat dan syarat syahnya mengerjakan shalat, serta mencontohkan bagaimana berwudhu sebelum mengerjakan shalat? 

	8.
	Menurut pendapat ayah dan bunda bolehkan anak-anak yang belum akhir baliq atau anak usia dini mengerjakan puasa dibulan ramadhan?

	9.
	Saat perayaan hari-hari besar Islam apakah anak-anak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut baik yang dilaksanakan di gampong maupun di sekolah?

	10.
	Bagaimana Pendapat Ayah dan Bunda tentang bersedekah bagi anak usia dini?

	11.
	Bagaimana pendapat Ayah dan Bunda saat anak-anak berbohong, atau tidak berkata jujur dengan sesuatu hal yang disembunyikannya?

	12.
	Menurut Ayah dan Bunda bolehkah anak-anak mengambil barang yang bukan miliknya misalnya mengambil mangga didalam perkarangan orang lain atau tetangga?

	13.
	Pernahkah Ayah atau Bunda mengarahkan atau menginformasikan perilaku yang benar dan yang shalat kepada anak misalnya jangan mencuri milik orang lain dsbnya?


Penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada Anak Usia Dini Kelompok B sangatlah penting diterapkan. Penanaman ini dapat diterapkan melalui pembiasaan Kelompok B di PAUD Mutiara Aceh Besar. Pembiasaan ini harus dilaksanakan secara terus-menerus, kontinyu, terarah dan berkesinambungan. Hal ini akan mendukung penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada Anak Usia Dini hingga menjadi pondasi yang kokoh dalam membentuk kepribadiannya.

Penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di Kelompok B PAUD Mutiara Aceh Besar dalam penelitian ini digunakan metode pembiasaan dan metode lainnya seperti metode keteladanan, metode bermain peran, metode bercerita, metode peragaan (demonstrasi), metode bernyanyi, dan metode karyawisata. Dari beberapa metode yang telah dijabarkan diatas dapat dilihat peningkatannya walaupun tidak signifikan, dimana pada saat wawancara dengan orang tua/wali peserta didik di PAUD Mutiara Aceh Besar khususnya Kelompok B.

Wawancara yang dilakukan dengan orang tua/wali peserta didik ada beberapa indikator dalam wawancara tersebut terdapat hal-hal yang jarang dilakukan oleh orang tua untuk melakukan pembiasaan kepada peserta didik di rumah, seperti indikator 1 Menurut Ayah dan Bunda apakah anak-anak di rumah saat           melakukan kegiatan selalu mengucapkan doa sebelum dan sesudahnya, Adapun jawaban dari sebagian orang tua yaitu:  Ada tapi kadang kadang kalau diminta atau diingatkan dikarenakan tidak terbiasa mendengarkan dari kami orang tuanya. Kemudian pada indikator 2, Apakah anak-anak seantiasa mengerjakan shalat 5 waktu dengan atau tanpa diminta oleh orang tua, Adapun sebagian dari orang tua menjawab:  kadang kadang shalat kadang kadang tidak namanya juga anak anak kan belum wajib untuk shalat. Pada Indikator 3 dengan pertanyaan, adakah anak-anak melakukan shalat 5 waktu secara berjamaah baik di rumah maupun di mesjid atau mushalla, jawaban orang tua
: kadang kadang saja kalau lagi dia mau atau saat shalat jumat.

Setelah melakukan wawancara dengan orang tua peneliti melanjutkan dengan penelitiannya tentang penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di PAUD Mutiara Aceh Besar Kelompok B menggunakan metode-metode yang telah dijabarkan diatas dan mendapatkan hasil penelitian sebagai berikut:

1. Untuk indikator mengenal agama yang dianutnya pada penilaian yaitu untuk Belum Berkembang (BB) ada 1 orang anak yang sama sekali tidak mengetahui dan tidak dapat menyebutkan agama yang dianutnya, Mulai  Berkembang (MB) terdapat 2 orang anak yang dapat menyebutkan mengikuti ucapan temannya akan tetapi tidak memahami apa yang disebutkannya, untuk Berkembang Sesuai Harapan (BSH) ada 5 orang anak yang dapat menyebutkan dan mulai memahami maksud dari ucapan tentang agama yang dianutnya, dan untuk Berkembang Sangat Baik (BSB) terdapat 6 orang anak yang dapat memahami dengan baik bahwasanya agama yang dianutnya yaitu agama Islam.

2. Untuk indikataor mengenal Pencipta Allah SWT melalui ciptaanNya penilaian yaitu untuk Belum Berkembang (BB) tidak ada satupun anak yang tidak dapat menyebutkan Allah SWT sebagai Penciptaannya, Mulai  Berkembang (MB) terdapat 5 orang anak yang dapat menyebutkan mengikuti ucapan temannya tentang Penciptanya yaitu Allah SWT, akan tetapi tidak memahami apa yang disebutkannya, untuk Berkembang Sesuai Harapan (BSH) ada 4 orang anak yang dapat menyebutkan dan mulai memahami maksud dari ucapan tentang Allah SWT sebagai Penciptanya melalui Ciptaan Nya, dan untuk Berkembang Sangat Baik (BSB) terdapat 6 orang anak yang dapat memahami dengan baik bahwasanya Allah SWT adalah Pencipta melalui ciptaanNya.

3. Untuk indikator mengerjakan ibadah sesuai dengan agama yang dianutnya pada Belum Berkembang (BB) terdapat 1 orang anak yang belum mampu mengerjakan ibadah sesuai dengan agama yang dianutnya, pada Mulai Berkembang (MB) ada 3 orang anak yang sudah mulai berkembang untuk mengikuti kegiatan mengerjakan ibadah sesuai dengan agama yang dianutnya yaitu Agama Islam, untuk Berkembang Sesuai Harapan (BSH) ada 4 orang anak yang sudah mulai terbiasa dalam mengerjakan ibadah seusai agama yang dianutnya yaitu agama Islam, dan untuk Berkembang Sangat Baik (BSB) terdapat 7 orang anak yang sudah memahami dan dapat mengerjakan sendiri dengan baik bagaimana beribadah sesuai agama Islam.

4. Untuk indikator berperilaku jujur, penolong, sopan, hormat, sportif dapat kita lihat pada Belum Berkembang (BB) yaitu 1 orang anak yang belum terbiasa dengan berperilaku jujur, penolong, sopan, hormat, sportif, untuk Mulai Berkembang (MB) ada 2 orang anak yang mulai berkembang dalam berperilaku jujur, penolong, sopan, hormat, sportif, untuk Berkembang Sesuai Harapan (BSH) ada 6 orang yang dapat melakukan kegiatan berperilaku jujur, penolong, sopan, hormat, sportif, pada Berkembang Sangat Baik (BSB) ada  anak 6 orang anak yang dapat melakukan berperilaku dengan jujur, penolong, sopan, hormat, sportif tanpa diminta atau diarahkan oleh guru untuk melakukannya.

5. Untuk indikator menjaga kebersihan diri dan lingkungan pada Belum Berkembang (BB) terdapat 2 orang anak yang belum dapat menjaga kebersihan diri dan lingkungannya, pada Mulai Berkembang (MB) terdapat 3 orang anak yang mulai berkembang melakukan menjaga kebersihan diri dan lingkungan, Berkembang Sesuai Harapan (BSH) terdapat 5 orang anak yang berkembang sesuai harapan dan arahan dari guru agar dapat menjaga kebersihan diri maupun lingkungannya, untuk Berkembang Sangat Baik (BSB) terdapat 5 orang anak yang dapat melakukan tanpa arahan dan bimbingan dari guru dalam menjaga kebersihan diri dan lingkungannya.

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa upaya pengembangan pendidikan agama islam di PAUD Mutiara dapat disimpulkan bahwa pengembangan pendidikan agama islam akan kita jabarkan sebagai berikut:

1. Untuk indikataor mengenal agama yang dianutnya pada penilaian yaitu untuk Belum Berkembang (BB) ada 1 orang anak yang sama sekali tidak mengetahui dan tidak dapat menyebutkan agama yang dianutnya, Mulai  Berkembang (MB) terdapat 2 orang anak yang dapat menyebutkan mengikuti ucapan temannya akan tetapi tidak memahami apa yang disebutkannya, untuk Berkembang Sesuai Harapan (BSH) ada 5 orang anak yang dapat menyebutkan dan mulai memahami maksud dari ucapan tentang agama yang dianutnya, dan untuk Berkembang Sangat Baik (BSB) terdapat 6 orang anak yang dapat memahami dengan baik bahwasanya agama yang dianutnya yaitu agama Islam.

2. Untuk indikataor mengenal Pencipta Allah SWT melalui ciptaanNya penilaian yaitu untuk Belum Berkembang (BB) tidak ada satupun anak yang tidak dapat menyebutkan Allah SWT sebagai Penciptaannya, Mulai  Berkembang (MB) terdapat 5 orang anak yang dapat menyebutkan mengikuti ucapan temannya tentang Penciptanya yaitu Allah SWT, akan tetapi tidak memahami apa yang disebutkannya, untuk Berkembang Sesuai Harapan (BSH) ada 4 orang anak yang dapat menyebutkan dan mulai memahami maksud dari ucapan tentang Allah SWT sebagai Penciptanya melalui Ciptaan Nya, dan untuk Berkembang Sangat Baik (BSB) terdapat 6 orang anak yang dapat memahami dengan baik bahwasanya Allah SWT adalah Pencipta melalui ciptaanNya.

3. Untuk indikator mengerjakan ibadah sesuai dengan agama yang dianutnya pada Belum Berkembang (BB) terdapat 1 orang anak yang belum mampu mengerjakan ibadah sesuai dengan agama yang dianutnya, pada Mulai Berkembang (MB) ada 3 orang anak yang sudah mulai berkembang untuk mengikuti kegiatan mengerjakan ibadah sesuai dengan agama yang dianutnya yaitu Agama Islam, untuk Berkembang Sesuai Harapan (BSH) ada 4 orang anak yang sudah mulai terbiasa dalam mengerjakan ibadah seusai agama yang dianutnya yaitu agama Islam, dan untuk Berkembang Sangat Baik (BSB) terdapat 7 orang anak yang sudah memahami dan dapat mengerjakan sendiri dengan baik bagaimana beribadah sesuai agama Islam.

4. Untuk indikator berperilaku jujur, penolong, sopan, hormat, sportif dapat kita lihat pada Belum Berkembang (BB) yaitu 1 orang anak yang belum terbiasa dengan berperilaku jujur, penolong, sopan, hormat, sportif, untuk Mulai Berkembang (MB) ada 2 orang anak yang mulai berkembang dalam berperilaku jujur, penolong, sopan, hormat, sportif, untuk Berkembang Sesuai Harapan (BSH) ada 6 orang yang dapat melakukan kegiatan berperilaku jujur, penolong, sopan, hormat, sportif, pada Berkembang Sangat Baik (BSB) ada  anak 6 orang anak yang dapat melakukan berperilaku dengan jujur, penolong, sopan, hormat, sportif tanpa diminta atau diarahkan oleh guru untuk melakukannya.

5. Untuk indikator menjaga kebersihan diri dan lingkungan pada Belum Berkembang (BB) terdapat 2 orang anak yang belum dapat menjaga kebersihan diri dan lingkungannya, pada Mulai Berkembang (MB) terdapat 3 orang anak yang mulai berkembang melakukan menjaga kebersihan diri dan lingkungan, Berkembang Sesuai Harapan (BSH) terdapat 5 orang anak yang berkembang sesuai harapan dan arahan dari guru agar dapat menjaga kebersihan diri maupun lingkungannya, untuk Berkembang Sangat Baik (BSB) terdapat 5 orang anak yang dapat melakukan tanpa arahan dan bimbingan dari guru dalam menjaga kebersihan diri dan lingkungannya.

Saran

Bagi Pendidik

Sebagai pendidik hendaknya senantiasa memberikan contoh dalam penanaman nilai-nilai pendidikan agama islam dimana kita ketahui bersama bahwasanya anak paud cenderung mencontoh dan melakukan pencontohan pada gurunya.

Bagi Lembaga

Senantiasa memberikan fasilitasi segala rangsangan terhadap penanaman nilai-nilai pendidikan agama islam baik secara langsung maupun tidak langsung.
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